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ABSTRAK 

BIOMONITORING KUALITAS PERAIRAN MENGGUNAKAN KAJIAN 

STRUKTUR HISTOLOGIS KULIT, HATI, DAN GINJAL Boleophthalmus 

pectinirostris DI ESTUARI KUALA TAMBANGAN (Oleh: Auliya Reni 

Hadisa; Pembimbing: Heri Budi Santoso dan Anang Kadasrah; 2023; 73 

Halaman) 

 

Estuari Kuala Tambangan merupakan salah satu kawasan estuari dengan 

aktivitas yang cukup tinggi. Kondisi ini dapat mempengaruhi kualitas perairan 

sehingga perlu adanya biomonitoring menggunakan bioindikator. Boleophthalmus 

pectinirostris merupakan ikan yang cukup banyak ditemukan di perairan estuari 

kuala tambangan dan berpotensi sebagai bioindikator. Upaya biomonitoring 

dilakukan dengan melihat gambaran histologis kulit, hati, ginjal. Pemantauan 

kualitas perairan harus didukung dengan parameter kualitas perairan yakni 

parameter fisika dan kimia perairan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

kualitas perairan kawasan estuari Desa Kuala Tambangan berdasarkan parameter 

fisika dan kimia perairan menggunakan metode indeks pencemaran, mengkaji 

gambaran histologis dan tingkat kerusakan kulit, hati, serta ginjal ikan gelodok di 

kawasan estuari Desa Kuala Tambangan. Metode yang digunakan purpossive 

sampling.  Penentuan kualitas air menggunakan metode indeks pencemaran yang 

mengacu pada PP nomor 22 tahun 2021 Lampiran VIII tentang baku mutu air laut. 

Perhitungan kerusakan dilakukan dengan metode skoring kemudian dianalisis 

secara deskriptif komperatif.  Penelitian ini menunjukan bahwa nilai IP kualitas 

perairan kawasan estuari Desa Kuala Tambangan pada bulan Juli dan Februari 

menunjukan kategori tercemar ringan (1,0 < Pij ≤ 5) dengan nilai berturut-turut 

yakni 2,20 dan 2,24. Gambaran histologis kulit menunjukan adanya nekrosis dan 

hemoragi dengan rata-rata skoring tergolong normal atau tingkat kerusakan < 25 

%. Histologis hati menunjukan adanya nekrosis, degenerasi melemak, dan kongesti 

dengan rata-rata skoring normal hingga ringan atau tingkat kerusakan 25% - 50%. 

Histologi ginjal menunjukan adanya dilatasi lumen tubulus, inflamasi, dan nekrosis 

dengan rata-rata skoring normal hingga ringan atau tingkat kerusakan 25% - 50%. 

Kata kunci: Biomonitoring, Indeks pencemaran, Histopatologis, Boleophthalmus 

pectinirostris
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ABSTRACT 

WATER QUALITY BIOMONITORING USING HISTOLOGICAL 

STRUCTURE OF Boleophthalmus pectinirostris SKIN, LIVER, AND 

KIDNEY IN KUALA TAMBANGAN ESTUARY (By: Auliya Reni Hadisa; 

Supervisors: Heri Budi Santoso and Anang Kadasrah; 2023; 73 Page) 

 

Kuala Tambangan estuary is one of the estuary areas with quite high activity. This 

condition can affect water quality, so there is a need for biomonitoring using 

bioindicators. Boleophthalmus pectinirostris is a fish that is quite common in the 

estuarine waters of the mine estuary and has potential as a bioindicator. 

Biomonitoring efforts are carried out by looking at the histological features of the 

skin, liver, kidneys. Water quality monitoring must be supported by water quality 

parameters, namely physical and chemical parameters of waters. The purpose of 

this study was to analyze the water quality of the estuary area of Kuala Tambangan 

Village based on physical and chemical parameters of the waters using the pollution 

index method, to examine the histological features and the degree of damage to the 

skin, liver and kidneys of gelodok in the estuary area of Kuala Tambangan Village. 

The method used is purposive sampling. Determination of water quality uses the 

pollution index method which refers to PP number 22 of 2021 Appendix VIII 

concerning seawater quality standards. Damage calculation is done by scoring 

method and then analyzed by comparative descriptive. This study shows that the IP 

value of water quality in the estuary area of Kuala Tambangan Village in July and 

February shows the slightly polluted category (1.0 < Pij ≤ 5) with values of 2.20 

and 2.24 respectively. The histological picture of the skin shows necrosis and 

hemorrhage with an average score classified as normal or a level of damage <25%. 

Liver histology shows necrosis, fatty degeneration, and congestion with an average 

score of normal to mild or a level of damage of 25% - 50%. Renal histology shows 

dilatation of the tubular lumen, inflammation, and necrosis with an average score 

of normal to mild or a level of damage of 25% - 50%. 

Keywords: Biomonitoring, Pollution index, Histopathology, Boleophthalmus 

pectinrostris
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